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Lampiran 3 

Hasil Penelitian 

 

No No. RM 
Usia Bayi 

(Hari) 
JK 

Jenis 

Persalinan 

Kadar 

Billirubin 
Kode 

Berat 

Badan 

(Kg) 

Kode 

Usia 

Kehamilan 

(Minggu) 

Kode 

1 29802 3 Perempuan SPONTAN Tidak Ikterus 2 3.300 2 39 2 

2 29798 3 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 2.900 2 38 2 

3 29796 0 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 2.600 2 37 2 

4 29711 3 Perempuan SC Ikterus 1 2.100 1 36 1 

5 29644 0 Laki - Laki SC Tidak Ikterus 2 3.000 2 38 2 

6 29592 1 Laki - Laki SC Tidak Ikterus 2 2.610 2 39 2 

7 29573 0 Laki - Laki SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.810 2 39 2 

8 29568 0 Perempuan SC Ikterus 1 2.300 1 38 2 

9 29531 2 Laki - Laki SC Tidak Ikterus 2 2.600 2 37 2 

10 29464 1 Laki - Laki SC Tidak Ikterus 2 2.900 2 40 2 

11 29425 1 Laki - Laki SC Tidak Ikterus 2 2.620 2 39 2 

12 29350 2 Laki - Laki SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.100 1 35 1 

13 29300 2 Perempuan SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.750 2 40 2 

14 29272 1 Laki - Laki SPONTAN Tidak Ikterus 2 3.300 2 41 2 

15 29242 1 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 2.560 2 38 2 

16 29231 2 Perempuan SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.620 2 39 2 

17 29210 2 Perempuan SC Ikterus 1 1.500 1 36 1 
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18 29123 3 Laki - Laki SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.600 2 38 2 

19 29090 0 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 2.810 2 40 2 

20 29088 1 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 2.700 2 39 2 

21 29081 1 Perempuan SC Ikterus 1 2.010 1 35 1 

22 29056 0 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 2.610 2 37 2 

23 29041 0 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 2.820 2 39 2 

24 29033 0 Perempuan SPONTAN Ikterus 1 2.300 1 36 1 

25 29016 2 Laki - Laki SC Tidak Ikterus 2 3.020 2 41 2 

26 29014 1 Laki - Laki SC Ikterus 1 2.710 2 38 2 

27 28959 1 Perempuan SPONTAN Tidak Ikterus 2 3.210 2 38 2 

28 28944 3 Perempuan SPONTAN Ikterus 1 2.100 1 34 1 

29 28934 1 Perempuan SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.950 2 38 2 

30 28928 2 Laki - Laki SC Ikterus 1 2.320 1 38 2 

31 28710 2 Perempuan SC Ikterus 1 2.420 1 36 1 

32 28686 1 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 1.800 1 34 1 

33 28575 1 Perempuan SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.820 2 40 2 

34 28559 0 Laki - Laki SPONTAN Ikterus 1 2.750 2 39 2 

35 28436 1 Perempuan SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.500 2 38 2 

36 28433 0 Laki - Laki SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.600 2 39 2 

37 28414 1 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 1.710 1 33 1 

38 28388 0 Perempuan SPONTAN Ikterus 1 2.100 1 36 1 

39 28413 3 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 2.600 2 37 2 
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40 28308 0 Laki - Laki SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.900 2 40 2 

41 28244 1 Laki - Laki SPONTAN Tidak Ikterus 2 2.620 2 39 2 

42 28209 1 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 3.100 2 39 2 

43 28099 0 Laki - Laki SPONTAN Tidak Ikterus 2 1.700 1 33 1 

44 28092 1 Perempuan SC Tidak Ikterus 2 2.810 2 38 2 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Statistik 

Analisis Univariat 

 

Statistics 

 

Ikterus 

Neonatorum 

Berat Badan 

lahir Bayi 

Usia Kehamilan 

Ibu 

N Valid 44 44 44 

Missing 0 0 0 

 

 

Ikterus Neonatorum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ikterus 11 25.0 25.0 25.0 

Tidak Ikterus 33 75.0 75.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 

Berat Badan lahir Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BBLR 13 29.5 29.5 29.5 

BBLN 31 70.5 70.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 

Berat Badan lahir Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BBLR 13 29.5 29.5 29.5 

BBLN 31 70.5 70.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 

Analisis Bivariat 



 

 

 

 

 

70 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Berat Badan lahir Bayi * 

Ikterus Neonatorum 

44 100.0% 0 0.0% 44 100.0% 

Usia Kehamilan Ibu * Ikterus 

Neonatorum 

44 100.0% 0 0.0% 44 100.0% 

 

Crosstab 

Count   

 

Ikterus Neonatorum 

Total Ikterus Tidak Ikterus 

Berat Badan lahir Bayi BBLR 9 4 13 

BBLN 2 29 31 

Total 11 33 44 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.252a 1 .000   

Continuity Correctionb 16.050 1 .000   

Likelihood Ratio 18.606 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 18.815 1 .000   

N of Valid Cases 44     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Phi .661 .000 

Cramer's V .661 .000 

Contingency Coefficient .552 .000 

N of Valid Cases 44  

Crosstab 
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Count   

 

Ikterus Neonatorum 

Total Ikterus Tidak Ikterus 

Usia Kehamilan Ibu Preterm 7 4 11 

Aterm 4 29 33 

Total 11 33 44 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.677a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.091 1 .003   

Likelihood Ratio 10.689 1 .001   

Fisher's Exact Test    .002 .002 

Linear-by-Linear Association 11.411 1 .001   

N of Valid Cases 44     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Phi .515 .001 

Cramer's V .515 .001 

Contingency Coefficient .458 .001 

N of Valid Cases 44  
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Lampiran 5 

Lembar Konsultasi 

 

INSTITUT ILMU KESEHATAN  

STRADA INDONESIA 

Jln. Manila . No.37 Sumberece Telp (0354) 7009713 Fax. 

(0354) 695139 Kota Kediri-Jawa Timur 

 

LEMBAR KONSULTASI  

 

Nama : Asriyana Ilmiyanti  

NIM : 2281A0912 

Judul : Kejadian Ikterus Neonatorum Ditinjau Dari Berat Badan 

Lahir Rendah Dan Usia Kehamilan Di Ruang Kenanga 

Rsud Kuala Pembuang 

Pembimbing  : Miftakhur Rohmah, SST., Bd., M.Keb 

No Tanggal Uraian Tanda Tangan 

1 6/10/2023 

 

Konsultasi 

- Pengajuan judul usulan 

penelitian “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian ikterus 

neonatorum di ruang Kenanga 

RSUD Kuala Pembuang”. 

Hasil konsultasi: 

- Judul di ganti 

 

2 12/10/2023 

 

Konsultasi : 

- Pengajuan ulang judul usulan 

penelitian “Hubungan kejadian 

ikterus neonatorum dengan 

berat badan lahir dan usia 

kehamilan di ruang kenanga 

RSUD Kuala Pembuang” 

- Konsultasi Bab I sampai Bab III 
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Hasil konsultasi : 

b. Perbaikan judul 

c. Bab I, Latar belakang penelitian 

disesuaikan kembali menurut 

M,S,K,S urutan terbalik 

d. Tambahkan materi skala data 

e. Perbaiki tujuan penelitian, 

mengidentifikasi variabel 

independen dulu 

f. Tambahkan kolom keaslian 

penelitian 

g. Perbaiki kerangka konsep 

 

3 25/10/2023 

 

 

Konsultasi  

- Mengajukan Revisi I Proposal 

BAB I sampai BAB III 

Hasil konsultasi: 

• Tahun yang diambil diusahakan 

tahun terbaru 

• Kerangka konsep masih perlu 

perbaikan 

• Kriteria inklusi datanya diganti 

• Tambahkan jumlah populasi 

sebagai acuan 

• Tambahkan kolom indikator 

pada tabel definisi operasional 

• Tambahkan kategori ikterusnya 

• Lengkapi lampiran belakang 

 

 

4 11/11/2023 

 

 

Konsultasi 

- Mengajukan Revisi II Proposal 

BAB I sampai BAB III 

Hasil Konsultasi 

- Perbaiki kolom Definisi 

Operasional  

- ACC 

- Daftar ujian sidang proposal 

 

5 

 

20/12/2023  Konsultasi 

- Mengajukan Revisi Proposal 
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BAB I sampai BAB III setelah 

sidang 

Hasil Konsultasi 

- ACC 

- Lanjut skripsi 

6 17/01/2024 Konsultasi 

- Mengajukan Skripsi BAB IV 

sampai BAB VI  

Hasil Konsultasi 

- Perbaiki abstrak 

- Perbaiki Bab IV dan Bab V 

- Tambahkan dokumentasi 

penelitian 

- Lanjut daftar ujian dan maju 

sidang 

 

 

7 11/02/2024 Konsultasi 

- Mengajukan Revisi Skripsi 

setelah sidang 

Hasil Konsultasi 

- ACC 
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Lampiran 5 Permohonan ijin Studi Pendahuluan (Data Awal) 

Ijin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Balasan Permohonan ijin Studi Pendahuluan (Data Awal) 
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Lampiran 7 Absensi Ujian Proposal 
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Lampiran 8 Bukti Pengumpulan Proposal 
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Lampiran 14 Surat Balasan Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 
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